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Abstrak 
Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia dapat menghambat laju pembangunan diberbagai bidang. 

Oleh karena itu, pemerintah mengambil kebijakan melalui program Keluarga Berencana untuk menekan angka 

kelahiran dengan penggunaan alat-alat kontrasepsi seperti suntik, kondom, spiral, IUD, dan lainnya. 

Masyarakat memandang bahwa KB suntik 3 bulan memiliki harga yang terjangkau, aman, dan mudah 

penggunaannya. Meskipun demikian, belum banyak masyarakat yang memahami efek sampingnya. Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan asuhan kebidanan pada akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan di PMB Susanti. 

Metode penelitian menggunakan observasional deskriptif dengan pendekatan studi kasus yang dilakukan di 

PMB Susanti sejak tanggal 2 sampai 21 Januari 2024. Subjek penelitian ini adalah Ny. L usia 36 tahun 

P1A0Ah1 akseptor lama kontrasepsi suntik 3 bulan. Analisa data yang digunakan meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, dan penyajian data. Berdasarkan hasil asuhan kebidanan yang telah diberikan pada Ny. L usia 36 

tahun P1A0Ah1 akseptor lama kontrasepsi suntik 3 bulan dengan keluhan kenaikan berat badan didapatkan 

bahwa berat badan ibu berkurang sejak kunjungan kedua dan ibu sudah yakin untuk terus menggunakan 

kontrasepsi suntik 3 bulan. Analisa dari kasus tersebut adalah Ny. L usia 36 tahun P1A0Ah1 akseptor lama 

kontrasepsi suntik 3 bulan dengan kenaikan berat badan. Penatalaksanaan yang diberikan yaitu memberikan 

suntikan DMPA, memberikan KIE efek samping peningkatan berat badan, menganjurkan ibu untuk 

menjalankan pola hidup sehat dengan menjaga pola makan, berolahraga, dan istirahat dengan cukup. 

Diharapkan ibu dapat melaksanakan anjuran tersebut dan melakukan kunjungan ulang sesuai dengan tanggal 

yang sudah ditentukan.  

 

Kata Kunci: akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan; kenaikan berat badan 

 

Management of weight gain in 3-month injectable contraceptive acceptors at 

PMB Susanti 
 

Abstract 
Indonesia's growing population may slow down the country's progress in a number of areas. In order to 

lower the birth rate, the government has implemented a strategy through the Family Planning program that 

uses contraceptives such injections, condoms, spirals, IUDs, and others. In reality, the public believes that 3- 

month injectable contraception is accessible, safe, and easy to use—despite the fact that few people are 

aware of its adverse effects. The purpose of this study is to provide midwifery care provided to PMB (Private 

Midwife Clinic) Susanti clients who accept 3-month injectable contraception. This study uses a descriptive 

observational method with a case study approach conducted at PMB Susanti from January 2 to 21, 2024. The 

respondent of this study was Mrs. L aged 36 years, P1A0Ah1, who is a long-time acceptor of 3-month 

injectable contraception. The data obtained were then analyzed through several procedures including data 

collection, data reduction, and data presentation. According to the outcomes of midwifery care provided to 

the respondent, the individual complained of weight increase at the first visit, which has since decreased after 

the second visit. In terms of management, the researcher administered DMPA injections, offered information 

on the negative effects of weight gain, and urged the mother to have a healthy lifestyle by eating well, 

exercising often, and getting enough sleep. Based on these findings, it is hoped that the respondent will follow 

the advice and make repeat visits on the indicated date. 

 

Keyword: acceptor 3-month injection contraception; increasing weight 

 

1. Pendahuluan  
Indonelsia telrmasulk dalam salah satul nelgara delngan popullasi pe lnduldu lk yang belsar. Daelrah 

Istimelwa Yogyakarta se lndiri melmiliki julmlah pelnduldulk selbanyak 3.668.719 orang (BPS Provinsi 
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D.I. Yogyakarta, 2021) delngan kelpadatan pe lnduldulknya pelr km2 se lbelsar 1.171 jiwa/km2 (Bappelda 

DIY, 2022). Melningkatnya julmlah pelnduldulk telrse lbult dapat melnjadi hambatan dalam pe lmbangulnan 

dibelrbagai bidang. Maka dari itul, pelme lrintah Indonelsia melmbulat kelbijakan ulntulk melne lkan lajul 

ke llahiran, salah satulnya delngan program Kellularga Belrelncana (KB).   

Pre lvalelnsi pelnggulna KB be lrdasarkan data pada (BPS Provinsi D.I. Yogyakarta, 2020) julmlah 

pasangan ulsia sulbulr di Kullon Progo selbanyak 60.359 pasangan. Sulntikan melnjadi alat kontraselpsi 

yang paling banyak dipilih yaitul selbanyak 16.189 pelselrta, diikulti IUlD se lbanyak 10.213 pelse lrta, 

implan selbanyak 5.743 pe lselrta, pil selbanyak 4.222 pelselrta, kondom selbanyak 4.014 pelselrta, MOW 

se lbanyak 2.150 pelselrta, dan MOP selbanyak 501 pelse lrta. Sasaran program KB belrdasarkan tuljulan 

yang he lndak dicapai dibagi melnjadi 2 yaitul sasaran tidak langsulng dan sasaran langsulng. Sasaran 

tidak langsulng be lrtuljulan dalam melnu lrulnkan tingkat felrtilitas mellaluli pelnde lkatan kelbijaksanaan 

ke lpe lnduldulkan telrpadul kelpada masyarakat selbagai ulpaya melncapai kellularga yang se ljahtelra dan 

be lrkulalitas, seldangkan sasaran langsulng adalah masyarakat yang masulk katelgori pasangan ulsia sulbulr 

mellaluli cara pelnggulnaan alat kontraselpsi selcara telruls melnelruls dan be lrkellanjultan delngan tuljulan ulntulk 

melnulrulnkan tingkat kellahiran (Zahari elt al., 2022). 

Ke llularga belrelncana (KB) adalah gelrakan ulntulk melmbelntulk kellularga yang selhat dan seljahtelra 

de lngan melmbatasi kellahiran. Itul belrmakna adalah pelre lncanaan julmlah kellularga delngan pelmbatasan 

yang bisa dilakulkan de lngan pelnggulnaan alat-alat kontraselpsi ataul pe lnanggu llangan kellahiran selpelrti 

kondom, spiral, IUlD, dan selbagainya. Sulntik KB melrulpakan kontraselpsi hormonal belrbe lntulk 

su lntikan yang melngandulng campulran dari hormon elstrogeln dan proge lstelron. Sulntikan ini dibelrikan 

pada bagian tulbulh selpe lrti  paha, bawah pelrult, bahul, ataul lelngan atas. Dilakulkan selcara Intramulskullar 

(kel dalam otot) disulntikkan pada otot glulte luls maximuls (otot bokong) ataul otot delltoideluls (otot bahul). 

Me lnulrult pelne llitian Riyanti dan Mahmuldah (2015) pelmakaian KB sulntik 3 bullan dalam jangka waktul 

yang lama belrhulbulngan signifikan dimana selmakin lama pelnggulnaan KB sulntik 3 bullan maka 

ke ljadian lama melnstrulasi selmakin pelnde lk bahkan sampai tidak telrjadi melnstrulasi. Pelrulbahan telrse lbult 

diselbabkan olelh kompone ln gelstageln yang telrkandulng dalam kontraselpsi hormonal sulntik De lpo 

Meldroxyproge lstelronel Aceltatel (DMPA). Pe lrulbahan ini seljalan de lngan kelkulrangan darah saat 

melnstrulasi pada akselptor KB sulntik 3 bullan. Selte llah pelnggulnaan dalam jangka lama julmlah darah 

haid selmakin seldikit dan dapat telrjadi amelnorel (Sinaga, 2021). Se llain itul pe lnggulnaan kontraselpsi 

su lntik julga belrpelngarulh pada kelnaikan belrat badan. Melnulrult Kulnang (2020) saat me lngonsulmsi 

hormon elstrogeln dan progelste lron, elfelk androge lnik dapat melningkatkan julmlah hormon progelstelron 

dan elstrogeln dalam tulbulh. Hormon progelstelron pada dasarnya melmiliki fulngsi ulntulk me lmpelngarulhi 

nafsul makan, dan keltika tulbulh me lnelrima hormon progelstelron belrle lbihan maka pulsat pelngatulr nafsul 

makan di hipotalamuls telrstimullasi selhingga akse lptor makan lelbih banyak dari biasanya, nafsul makan 

melningkat, dan akhirnya obelsitas (Nulr Hasna elt al., 2022). 

 

2. Metode Penelitian 
Pe lne llitian ini melnggulnakan delsign pelne llitian de lskriptif obselrvasional delngan pelndelkatan stuldi 

kasuls, sulbjelk dalam pelne llitian ini yaitul se lorang ibul akselptor lama kontraselpsi sulntik 3 bullan. 

Pe lngambilan data dilakulkan sellama 20 hari delngan tiga kali kulnjulngan, dimullai seljak tanggal 2 

Janulari 2024 sampai 21 Janulari 2024. Jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini me llipulti data 

primelr dan selkulnde lr, pada data primelr dipelrolelh dari wawancara, obse lrvasi, dan lainnya. Seldangkan 

data selkulnde lr dipelrolelh dari dokulmeln, meldia celtak, bulkul, arsip, dan yang dapat dijadikan bahas 

analisis dalam pelnellitian 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil  

Pada kulnjulngan pelrtama dipelrolelh data sulbje lktif yaitul Ny. L melngatakan sellama pelnggulnaan KB 

su lntik ini melrasakan pelningkatan belrat badan dan nafsul makan yang belrtambah. Hal ini didulkulng 

de lngan hasil pelme lriksaan belrat badan yang te lrcantulm pada kartul KB pelse lrta. Ny. L melngatakan tidak 

melndelrita telkanan darah tinggi, tidak melmiliki riwayat pelnyakit jantulng, tidak seldang hamil ataul 

diculrigai hamil karelna saat dilakulkan pe lnyulntikan dalam masa melnstrulasi, tidak melngalami 

pe lrulbahan sikluls haid dan HPHT 30 De lse lmbe lr 2023, tidak melngalami pelrdarahan pelrvaginam yang 

be llulm jellas pelnyelbabnya, tidak melnde lrita ame lnore la (tidak haid), tidak melnde lrita kankelr payuldara, 

dan tidak melnde lrita diabeltels melllituls diselrta komplikasi. Sellain itul, Ny. L melngkonsulmsi makanan 

3x dalam selhari delngan porsi culkulp. Dalam melnulnya telrdapat nasi, sayulr, dan laulk. Seltiap hari Ny. L 

se llalul mellakulkan aktivitas fisik selpe lrti belrjalan kaki saat belke lrja dan kelgiatan dirulmah. Pada 

pe lmelriksaan fisik didapatkan keladaan ulmulm baik, kelsadaran composmelntis, telkanan darah 118/75 

mmHg, delnyult nadi 88 kali/melnit, pelrnapasan 20 kali/melnit, sulhul: 36.5 C, TB: 162 cm, BB pe lrtama 

kali melnggulnakan kontraselpsi sulntik 3 bullan 86 kg dan BB saat ini 90,5 kg. Mulka tidak pulcat dan 

tidak ada pelmbelngkakan, konjulngtiva melrah mulda dan sklelra pultih, mullult be lrsih dan tidak ada 

pe lmbelngkakan pada gulsi, lelhelr tidak ada pelmbelngkakan tiroid dan velna julgu llaris, payuldara nampak 

simeltris dan tidak ada pelngellularan maulpuln be lnjolan, abdomeln tidak telraba belnjolan dan tidak ada 

be lkas lulka, gelneltalia telrdapat pelngellularan fle lk kelcoklatan, elkstrelmitas tidak ada pelmbelngkakan dan 

tidak pulcat. Dari pelngkajian data sulbjelktif dan objelktif dapat disimpullkan Ny. L dalam keladaan baik, 

namuln melnge llulh karelna melrasakan pelningkatan belrat badan. Analisa yang dapat diambil dari data 

diatas adalah Ny. L ulmulr 36 tahuln P1A0Ah1 akse lptor lama kontraselpsi sulntik 3 bullan. 

Pe lnatalaksanaan yang dibelrikan pada Ny. L yaitul melnganjulrkan ibul ulntulk melmpe lrbanyak asulpan 

bu lah dan sayulran kare lna kaya akan vitamin, minelral dan selrat, se lrta melngandulng se ldikit kalori. 

Me lnganjulrkan ibul ulntulk makan, makanan yang tinggi karbohidrat komplelks selpelrti nasi melrah, roti 

gandulm, dan pisang. Me lnganjulrkan ibul ulntulk melngkonsulmsi makanan yang tinggi protelin karelna 

dapat melmbe lrikan elfe lk kelnyang lelbih lama selpe lrti: tellulr, ikan, kacang, dan sulsul relndah lelmak. 

Me lnganjulrkan ibul ulntulk melmpelrbanyak minulm air pultih dan melnghindari minulman manis telrlalul 

se lring dan belrolahraga selcara rultin selrta me lnge llola strels delngan baik. Melmbelritahulkan kelpada ibul 

ulntulk mellakulkan kulnjulngan ullang pada 25 Marelt 2024. 

Pada kulnjulngan keldula Ibul melngatakan seldang batulk dan suldah me lngkonsulmsi obat tradisional. 

Ibul melngatakan tuljulannya melnggulnakan kontraselpsi sulntik 3 bullan ulntulk melnulnda kelhamilan. Ibul 

su ldah melne lrapkan anjulran yang dibelrikan pada pelrtelmulan pelrtama saat pelnyulntikan selhingga 

pe lrlahan dapat melngontrol nafsul makannya. Dalam selhari ibul melngkonsulmsi makanan 3x delngan 

porsi seldang, melnulnya telrdapat nasi, sayulr, laulk, dan bulah. Selhari-hari nya ibul teltap mellakulkan 

aktivitas fisik selpelrti belrjalan kaki selbagai belntulk olahraga yang dapat dilakulkan di sella-sella 

ke lsibulkannya. Pelmelriksaan fisik didapatkan ke ladaan ulmulm baik, ke lsadaran composmelntis, telkanan 

darah 100/80 mmHg, delnyult nadi 84 kali/melnit, pelrnapasan 20 kali/melnit, sulhul 36,5 C. Pada 

pe lmelriksaan antropome ltri belrat badan ibul melngalami pelnulrulnan yang selmulla 90,5 kg kelmuldian 

melnjadi 89,5 kg. Dari pelngkajian data sulbje lktif dan objelktif dapat disimpullkan Ny. L melnge llulh 

batulk dan me lngalami pelnulrulnan be lrat badan. Analisa yang dapat diambil dari data diatas adalah Ny. 

L ulmulr 36 tahuln P1A0Ah1 akselptor lama kontraselpsi sulntik 3 bullan. Pelnatalaksanaan yang 

dibelrikan pada ibul yaitul melnganjulrkan ibul ulntulk mellanjultkan pola hidulp selhat selpelrti yang suldah 

disampaikan selbe llulmnya. Melnganjulrkan ibul ulntulk belralih melnggulnakan alat kontraselpsi jangka 

panjang selpe lrti IUlD karelna ulsia ibul yang suldah 36 tahuln dan julga belke lrja selbagai karyawan 

dikhawatirkan kelpadatan tullangnya akan belrkulrang jika melnggulnakan kontraselpsi sulntik 3 bullan 
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dalam jangka panjang.  

Pada kulnjulngan keltiga ibul melngatakan tidak ada kellulhan dan suldah melndiskulsikan de lngan 

su lami telrkait jelnis KB yang dianjulrkan pelne lliti pada saat kulnjulngan rulmah pelrtama. Ibul dan sulami 

se lpakat teltap melnggulnakan KB sulntik 3 bullan, hal ini karelna ibul be llulm melmiliki kelsiapan melntal 

ulntulk melnggulnakan KB jelnis IUlD. Saat dibelrikan pelrtanyaan spontan telrkait pelnggulnaan 

kontraselpsi sulntik 3 bullan, ibul dapat melnjawab de lngan baik. Pada pelme lriksaan fisik didapatkan 

ke ladaan ulmulm baik, kelsadaran composme lntis, telkanan darah 115/90 mmHg, delnyult nadi 91 

kali/melnit, pelrnapasan 20 kali/melnit, sulhul 36,5 C. Pada pelme lriksaan antropomeltri belrat badan ibul 

ke lmbali melngalami pelnulrulnan yang selbe llulmnya 89,5 kg kelmuldian melnjadi 89 kg. Dari pe lngkajian 

data sulbjelktif dan objelktif dapat disimpullkan Ny. L tidak ada ke llulhan dan pelmelriksaan ulmulm 

dalam keladaan baik. Analisa yang dapat diambil dari data diatas adalah Ny. L ulmulr 36 tahuln 

P1A0Ah1 akse lptor lama kontraselpsi sulntik 3 bullan. Pelnatalaksanaan yang dibelrikan yaitul Ibul 

dianjulrkan ulntulk melmpe lrtahankan pola hidulp selhat selpelrti melnjaga pola makan, belrolahraga, dan 

istirahat delngan culkulp. Melmastikan kelmbali bahwa relsponde ln suldah belnar-belnar melmahami 

pe lnggulnaan kb sulntik 3 bullan delngan melmbe lrikan pelrtanyaan spontan dan melnyelrahkan lelaflelt 

yang belrisikan informasi telrkait pelnggulnaan KB sulntik 3 bullan. 

 
3.2. Pembahasan 

Be lrdasarkan asulhan ke llularga belrelncana yang suldah dilakulkan ke lpada Ny. L akselptor lama 

kontraselpsi sulntik 3 bullan di PMB Sulsanti didapatkan hasil ibul melngalami pelningkatan be lrat badan 

se lbanyak 4,5 kg. Pada kartul kb melmulat pelningkatan belrat badan ibul rata-rata antara 2-4 kg pada 

tahuln pe lrtama pelmakaian. Belrat badan ibul saat pelrtama kali melnggulnakan kontraselpsi ini adalah 86 

kg, kelmuldian melngalami pelningkatan melnjadi 90,5 kg. Melningkatnya belrat badan melrulpakan salah 

satul elfe lk samping pada pelnggulnaan kontrase lpsi sulntik 3 bullan. Te lrjadinya pelningkatan telrselbult 

se lsulai delngan telori yang ada, karelna pelnggulnaan DMPA dapat melmpelngarulhi hormon nafsul makan 

mellaluli glulkokortikoid. Glulkokortikoid adalah hormon yang belrpe lran pelnting dalam sintelsis dan 

melle lpaskan nelulropelptida di hipotalamuls. Kondisi ini dapat melmpe lngarulhi asulpan makan dan sistelm 

saraf pulsat. Sellain itul, glulkokortikoid julga melrangsang asulpan protelin dan karbohidrat manulsia. 

DMPA yang be lrikatan de lngan relselptor glulkokortikoid akan melnulnjulkkan sifat yang mirip delngan 

glulkokortikoid. Melnulrult (Glacielr,2006; Fitriani 2018) melkanismel lain dari DMPA dapat 

melningkatkan belrat badan delngan melmpelngarulhi ke ltelrseldiaan hormon elstrogeln di dalam tulbulh. 

Apabila kadar progelste lron culkulp tinggi di dalam tulbulh, maka be lrpelngaru lh telrhadap relndahnya 

kadar elstrogeln. Hilangnya elstrogeln dalam sirkullasi dapat melnyelbabkan pelningkatan be lrat badan. 

Hal ini telrjadi karelna elstrogeln melrulpakan faktor ultama dalam melre lgullasi meltabolismel adiposit ataul 

se ll lelmak (Nulrmainah e lt al., 2020). Pada pe lngkajian riwayat ke lselhatan, ibul melngatakan tidak 

melndelrita telkanan darah tinggi, tidak melmiliki riwayat pelnyakit jantulng, tidak seldang hamil ataul 

diculrigai hamil, tidak melngalami pelrdarahan pelrvaginam yang be llulm jellas pelnyelbabnya, tidak 

melndelrita amelnorela (tidak haid), tidak melnde lrita kankelr payuldara, dan tidak melndelrita diabeltels 

melllituls diselrta komplikasi. Belrdasarkan hasil pelngkajian telrselbult, kondisi ibul telrmasulk indikasi 

pe lnggulnaan kontraselpsi sulntik 3 bullan.  

Pada kartul KB  ibul telrdapat hasil pelmelriksaan telkanan darah sellama melnggulnakan kontraselpsi 

su lntik 3 bullan delngan hasil yang normal. Yang belrarti pelnggulnaan kontraselpsi telrselbult tidak 

melmpelngarulhi telkanan darah pada ibul. Dalam selbulah telori, pelnggulnaan kontraselpsi hormonal dapat 

melmicul pe lningkatan telkanan darah pada wanita selbelsar 4-5% dibandingkan kondisi normal. 

Elstrogeln yang telrkandulng dalam kontraselpsi hormonal dapat melningkatkan reltelnsi ellelktrolit pada 

ginjal, pelningkatan relabsorbsi natriulm dan air selrta kondisi hipelrvolelmi selhingga culrah jantulng dan 

telkanan darah melningkat. Seldangkan proge lstelron dapat melmpelngarulhi pe lnulrulnan kadar HDL-
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kolelstelrol dan pelningkatan kadar LDL-kolelste lrol selhingga melningkatkan relsiko telrjadinya 

atelrosklelrosis (Ambarwati, 2020).  

Pada pe lmelriksaan fisik yang dilakulkan selcara langsulng ke lpada ibul sellama pelmelriksaan dan 

ku lnjulngan didapatkan hasil yaitul keladaan ulmulm baik, kelsadaran compos melntis, tinggi badan ibul 

162 cm, belrat badan pada saat awal pelnggulnaan kontraselpsi sulntik 3 bullan adalah 86 kg dan belrat 

badan saat kulnjulngan telrakhir adalah 89 kg. Tanda-tanda vital pasieln mellipulti telkanan darah yaitul 

sistolik belrkisar 100-118 mmHg dan diastolik belrkisar 75-90 mmHg dalam batas normal. Delnyult 

nadi belrkisar 84-91 kali/melnit dalam batas normal. Relspirasi 20 kali/melnit dalam batas normal. 

Su lhul 36,5 C dalam batas normal. Dalam pelngulkulran tanda-tanda vital telrdapat kelte lntulan yang dapat 

dinyatakan normal ataul abnormal, belrikult klasifikasinya melnulrult (Schrigelr, 2012) dalam pelnellitian 

(Mellyana & Sarotama, 2019) Pada orang delwasa sulhul tulbulh normal adalah 36°-38° C (96.8°-100.4° 

F). Pelngulkulran sulhul tulbulh dapat dilakulkan melnggulnakan alat the lrmomelte lr (thelrmomeltelr gellas, 

e llelktronik, timpani) dan belrbagai rulte l (pelr oral, relctal, axilla, tympani). Seldangkan sulhul tulbulh 

abnormal ulntulk delwasa adalah 40° C (104° F). Pada orang delwasa, kelce lpatan delnyult nadi normal 

adalah 60-100 belats/min. Seldangkan de lnyult nadi abnormal adalah <45 belats/min dan >130 

be lats/min. Ulntulk orang delwasa, lajul pe lrnapasan yang normal adalah 12-20 brelaths/min. Seldangkan 

lajul pelrnapasan abnormal adalah <10 brelaths/min dan >26 brelaths/min. Satulrasi oksigeln darah 

(SpO2) normal ulntulk de lwasa adalah 95-100%. Seldangkan satulrasi oksigeln abnormal adalah <90%. 

Pada orang delwasa, telkanan darah normal nilai sistolik 90-130 mm Hg dan nilai diastolik 60-90 mm 

Hg. Seldangkan telkanan darah abnormal nilai sistolik <80 mm Hg dan >200 mm Hg. Dan nilai 

diastolik abnormal <55 mm Hg, >120 mm Hg.  

Pada pelmelriksaan antropomeltri, hasil Inde lks Massa Tulbulh (IMT) ibul saat pelrtama kali 

melnggulnakan KB sulntik adalah 33,2. Se ldangkan dikulnjulngan telrakhir yaitul 34,3 keldula 

pe lrbandingan hasil IMT te lrselbult telrmasulk dalam katelgori belrat badan be lrlelbih. Melnulrult (Nulgraha 

e lt al., 2014) dalam pe lne llitian (Ardhyana elt al., 2023) IMT normal belrkisar antara 20-25 kg/m2. 

Kritelria ulkulran IMT ditelntulkan delngan melngikulti keltelntulan World Helalth Organization (WHO), 

yang melmbeldakan batas ambang ulntulk laki-laki dan pelre lmpulan. Batas ambang normal IMT ulntulk 

laki-laki adalah 20,1-25,0 kg/m2, seldangkan pada pelrelmpulan adalah 18,7-23,8 kg/m2. 

Dalam pelnggulnaan kontraselpsi ini ibul be lrelncana melnulnda ke lhamilan, selhingga pelne lliti 

melnganjulrkan ibul ulntulk belralih meltode l kontraselpsi melnjadi IUlD. Pelnggulnaan KB sulntik DMPA 

dapat melmpelngarulhi de lnsitas tullang. Hal ini selsulai delngan pelne llitian yang dilakulkan olelh (Pelni elt 

al., 2015) karelna pelnggulnaan DMPA dapat melngakibatkan ostelope lnia ataul pelnulrulnan delnsitas 

minelral dalam tullang apabila digulnakan dalam jangka panjang yaitul lelbih dari dula tahuln. Selhingga 

akselptor jangka panjang akan melngalami osteloporosis lelbih celpat. Olelh karelna itul, pelnggulnaan 

kontraselpsi hormonal jangka panjang yang didalamnya hanya melngandulng progelstin dapat 

melnulrulnkan delnsitas tullang ataul kelpadatan minelral tullang. Hal ini dikarelnakan melkanismel DMPA 

melne lkan ovullasi yang dapat melngakibatkan ganggulan sikluls haid bahkan amelnore la selhingga 

e lstrogeln melnulruln produlksinya. Hormon elstrogeln yang sangat relndah akan melningkatkan kelrja 

osteloklas selhingga relmodellling tidak selimbang dan lelbih banyak ke l prosels relsorpsi tullang selhingga 

be lrpotelnsi telrjadinya osteloporosis ataul bahkan ostelope lnia. Ole lh karelna itul, akselptor pelrlul 

melngulpayakan belrbagai cara ulntulk melnce lgah pelnulrulnan de lnsitas minelral tullang selpe lrti 

melmpelrtahankan konsulmsi kalsiulm, melngulrangi konsulmsi kafelin, dan rultin belrolahraga selkali 

dalam selminggul dapat melnce lgah pelnulrulnan de lnsitas minelral tullang. Sellain ulpaya telrselbult, akselptor 

dapat melngganti meltodel kontraselpsi yang melngandulng hormon elstelroge ln, ataul yang bulkan 

melrulpakan KB hormonal selpelrti IUlD.  

Me lngonsulmsi bulah dan sayulran melnjadi ulnsulr pelnting dalam program pelnulrulnan belrat badan 

yang selhat dan melmbe lrikan seldikit kalori, teltapi melmbe lri selrat, vitamin, selrta minelral dalam julmlah 



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

Vol 2: 28 September 2024 

 

  
 

(Azmar Amalia Tobagus*, Rosmita Nuzuliana. – Tata laksana kenaikan berat badan....) 49 
  

yang culkulp. Hal ini didulkulng olelh pe lne llitian selbe llulmnya yang dilakulkan olelh Jullia A Elllo-Martin, 

melnyimpullkan bahwa melngulrangi kelpadatan elnelrgi dielt, telrultama delngan melnggabulngkan 

pe lningkatan konsulmsi bulah dan asulpan sayulran delngan melnulrulnkan asulpan lelmak dapat melnjadi 

stratelgi yang elfelktif dalam melnge llola belrat badan selkaliguls melngontrol rasa lapar (Auldri Rahamis 

e lt al., 2014). 

Ibul telrbiasa minulm air pultih, kelbiasaan ini baik bagi tulbulh telrultama saat melminulm air se ltellah 

banguln tidulr karelna dapat melningkatkan asulpan cairan selpanjang hari selhingga tulbulh be lrada dalam 

kondisi hidrasi. Saat tulbulh yang dalam kondisi hidrasi dapat melnambah elne lrgi, melmpe lrbaiki sistim 

pe lncelrnaan, pelrnafasan, melmpelrbaiki mood, dan fulngsi otak. Situlasi bulrulk yang akan telrjadi jika 

tu lbulh melngalami delhidrasi adalah tulrulnnya ke lmampulan belrpikir, pe lningkatan rasa celmas, tulrulnnya 

ke lmampulan konselntrasi, dan melngalami kelle llahan (Smith, 2020) dalam pelne llitian (Relny & Tulty, 

2021) selbe llulm melngonsulmsi makanan selpanjang hari, wajib minulm selge llas air 30 melnit telrlelbih 

dahullul ulntulk melmbantul sistelm pelnce lrnaan dan melnjaga asulpan kalori selrta melncelgah melngonsulmsi 

makanan selcara belrlelbihan. Pelngulrangan ini diselbabkan olelh molelkull air tellah melrelsap pada dinding 

lambulng selhingga melnyelbabkan pelnulru lnan nafsul makan dan akhirnya belruljulng pada pelnulrulnan belrat 

badan. 

Se ltiap harinya ibul se llalul mellakulkan aktivitas fisik selpelrti belrjalan kaki, aktivitas telrselbult 

be lrpelngarulh dalam me lnjaga belrat badan, melnulrult (Roring elt al., 2020) mellakulkan aktivitas fisik 

dapat melningkatkan meltabolismel pada tulbulh yang melnyelbabkan cadangan elnelrgi yang telrtimbuln 

dalam tulbulh belrulpa zat lelmak dapat telrbakar selbagai kalori. Intelnsitas olahraga belrpe lngarulh pada 

pe lrmasalahan kelse lhatan yang dipelngarulhi olelh statuls gizi selpelrti obe lsitas. Olahraga selcara rultin dapat 

melngulrangi jaringan le lmak yang culkulp belsar dan signifikan. Sellain itul, olahraga dapat melningkatkan 

masa jaringan belbas le lmak selrta dapat melningkatkan oksidasi lelmak tulbulh selhingga melnulrulnkan 

simpanan lelmak tulbulh di jaringan adiposel. 

 

4. Kesimpulan  
Be lrdasarkan pelngkajian data sulbjelktif yang dipelrolelh Ny. L ingin me llakulkan kulnjulngan ullang 

ulntulk sulntik 3 bullan. Ibul melngatakan sellama pelnggulnaan KB sulntik melrasakan pelningkatan belrat 

badan dan nafsul makan yang belrtambah, maka dapat ditarik analisa yaitul Ny. L 36 tahuln P1A0Ah1 

akselptor lama kontraselpsi sulntik 3 bullan. 

Be lrdasarkan pelngkajian data objelktif yang dipe lrolelh yaitul keladaan ulmulm baik, tanda-tanda vital 

dalam batas normal, ke lsadaran composmelntis, TB 162 cm, BB saat pelrtama kali melnggulnakan 

kontraselpsi sulntik 3 bullan yaitul 86 kg, BB saat sulntikan ullang keltiga yaitul 90.5 kg, dan BB saat 

ku lnjulngan telrakhir yaitul 89 kg, pada pelme lriksaan fisik tampak mulka tidak pulcat dan tidak ada 

pe lmbelngkakan, konjulngtiva melrah mulda dan sklelra pultih, mullult belrsih dan tidak ada 

pe lmbelngkakan pada gulsi, lelhe lr tidak ada pelmbelngkakan ke llelnjar tiroid dan velna julgullaris, payuldara 

nampak simeltris dan tidak ada pelngellu laran maulpuln be lnjolan, abdomeln tidak telraba belnjolan dan 

tidak ada belkas lulka, gelne ltalia tidak telrdapat pe lnge llularan, elkstrelmitas tidak ada pelmbe lngkakan dan 

tidak pulcat. 

Analisa kasuls yang dapat ditarik belrdasarkan data sulbjelktif dan data objelktif yang dipe lrolelh 

yaitul Ny. L ulmulr 36 tahuln akselptor lama kontraselpsi sulntik 3 bullan delngan pe lningkatan belrat 

badan. 

Pe lnatalaksanaan telrhadap akselptor kontraselpsi sulntik 3 bullan adalah melmbe lrikan KIEl telntang 

e lfelk samping sulntik 3 bullan, melmbelrikan anjulran pada ibul ulntulk melmpe lrbanyak asulpan bulah dan 

sayulran, konsulmsi makanan yang tinggi akan karbohidrat komplelks dan protelin, melmpelrbanyak air 

pu ltih, melnghindari minulman manis, dan belrolahraga selcara rultin. 
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